
BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisa yang telah penulis lalarkan pada bab sebelumnya,

maka pemrlis membuat simpulan sebagai berikut:

l. Sistem pengendalian internal atas siklus pendapatan PT. Pratarna Multi

Abadi masih belum efektif karena sistem pengendalian seperti pemisahan

fungsi, otorisasi maupun dokumen-dokumen yang ada pada PT. Pratama

Multi Abadi belum manadai, pada pensahaan masih ada perangkupnn

tugas yaitu penjualan dan penagihan dilakukan olch .rrrlcs mun,hal tcrscbut

dapat menimbulkan penyimpangan.

2. Pada PT. Pratama Multi Abadi. tidak ada penyetoran

penedmaan kas ke Bank, karena uang kas disimpan oleh pimpiryn

perusahaan, tanpa penyetoran uang kas ke Bank.

3. Sumber daya manusia yang masih minim, sehingga ada beberapa staff

yang melakukau peke{aan ganda. misalnya accounting merangkap

penerimaan kas.

4- Yang punya wewenang memberikan persetujuan penjualan kedit di

PT. Pratama Multi Abadi adalah pirnpinan perusahaan anpa ada riokumen

persetuj uan penj ualan kredit.

5. Penagihan piutang ke pelanggan clilakrrkan oleh salesman, atas informasi

occounting bahwa piutang sudah jatuh ternpo, sesuai faktur penjualan.
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Penerimaan kas dan pencatatan pcr,jualar. dilalukan olch bagian

accounllng.

6. Pencatata[ rerur bEftmg dilakukan oleh accounting. Bila te{adi barang

r€tur dari pelanggan, salesrnan mengambil barang retur dengan m*nbaya

ftLtur pcqi"alan, dan peacatatan dilakukan oloh bagian accounting.

5.2 Saran

Saran yang dapat pe[ulis sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Uang kas sebaiknya disetorkan ke bank ',rntuk menglrindari te{adinya hal-

hal yang dapet merugikan peruselsm, epalegl PT Prets.:xe L{ul:i .6.bqdl

merupakan perusahaan hasil kerjasama dua orang, yang tentunya dapat

menimbulkan masalah ke{asama di kemudian hari.

2. Hindarilah peranglapan tugas karena hal tersebut dapat manimbulkan

Penyelewengnn Stsu kecurangan-kecuran g,an.

3. Perlu penambahan staff, khususnya di bagian penerimaan kasi kasir.

bagian penagihan, dan bagian gudang.

4. Dalam hal persetujuan penjualsn lcedit per'lu dibuatkan doktimcn

I(edituya, untuk menghindari bila sulnr saat te{iadi masalah mengenai

siapa yang menyetujui penjualan secara kedit.

5. Bagia penagihan sebailnya dilaksanakan oleh satu staff khusus bagian

penagtan. Di samping itu perlu adanya pemisahan firngsi akrmransi dan

fungsi kas hd ini dilakukar untuk mencegah terjadiryz kecurang4n,

dokumen atau catatan yang diperlukan edelah faktur peujualan, otorisasi
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ada pada bagian penagihan dan pengendalian fisiknya adalah faktur.

Untuk itu PT. Pratama Multi Abadi, sedapat mungkin menambah stpff

bagian penerimaan Kas/ Kasir.

6. Untuk pencatatatr retur barang, PT. Pratama Multi Abadi perlu

menyodiakan surat bukti penerimaan barang untuk transaksi barang retur.
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